
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut : 

a. Air tanah di daerah Mojosongo, Kota Surakarta mengandung besi (Fe) 

dan kesadahan ( CaCO3). 

b. Air tanah di tujuh titik pengambilan sampel daerah Mojosongo Surakarta 

masih memenuhi standar syarat air minum untuk kandungan unsur besi 

(Fe) dan kesadahan menurut PERMENKES No.492/MENKES/PER/IV/ 

2010 tentang persyaratan kualitas air minum. 

5.2. saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disarankan Yaitu 

perlu dilakukan penelitian mengenai kualitas air tanah dengan parameter 

yang lain. 
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Lampiran 1. Data Pengambilan Sampel  

1. Sampel A 

Jenis sampel  : Air Tanah 

Volume sampel : 1 liter 

Tempat pengambilan : RW 33 

Waktu pengambilan : 16.09 WIB 

Kedalaman  : 30 meter 

 

2. Sampel B 

Jenis sampel  : Air Tanah 

Volume sampel : 1 liter 

Tempat pengambilan : RW 31 

Waktu pengambilan :16.17 WIB 

Kedalaman  : 28 meter 

 

3. Sampel C 

Jenis sampel  : Air Tanah 

Volume sampel : 1 liter 

Tempat pengambilan : RW 12 

Waktu pengambilan : 17.44 WIB 

Kedalaman  : 35 meter 

 

4. Sampel D 

Jenis sampel  : Air Tanah 

Volume sampel : 1 liter 

Tempat pengambilan : RW 20 

Waktu pengambilan : 16.27 WIB 

Kedalaman  : 18 meter 
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5. Sampel E 

Jenis sampel  : Air Tanah 

Volume sampel : 1 liter 

Tempat pengambilan : RW 7 

Waktu pengambilan :17.15 WIB 

Kedalaman  : 24 meter 

 

6. Sampel F 

Jenis sampel  : Air Tanah 

Volume sampel : 1 liter 

Tempat pengambilan : RW 21 

Waktu pengambilan : 16.36 WIB 

Kedalaman  : 18 meter 

 

7. Sampel G 

Jenis sampel  : Air Tanah 

Volume sampel : 1 liter 

Tempat pengambilan : RW 17 

Waktu pengambilan : 16.58 WIB 

Kedalaman  : 22 meter 
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Lampiran 2. Pembuatan Larutan Standar Fe 

1. Pembuatan Larutan StandarFe 100 ppm dari larutan induk Fe titrisol 

1000 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

100 x 100 = V2 x 1000 ppm 

V2 = 10 ml 

Pipet 10 ml larutan induk Fe titrisol 1000 ppm, lalu masukan 

ke labu takar 100 ml, kemudian tambahkan aquabides sampai tanda 

batas dan dihomogenkan. 

 

2. Pembuatan Larutan Standar Fe 10 ppm dari larutan induk Fe 100 

ppm 

     V1 x M1 = V2 x M2 

100 x 10 = V2 x 100 ppm 

V2 = 10 ml 

Pipet 10 ml larutan induk Fe 100 ppm, lalu masukan ke labu 

takar 100 ml, kemudian tambahkan aquades sampai tanda batas dan 

dihomogenkan. 

3. Pembuatan Deret Larutan Standar 

a. Pembuatan larutan Standar 0,1 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

50 x 0,1 = V2 x 10 

V2 = 0,5ml 

Pipet 0,5 ml larutan induk Fe 10 ppm, lalu masukan dalam 

labu takar 50 ml, kemudian tambahkan aquades sampai tanda 

batas dan dihomogenkan, lalu ukur absorbansinya dengan SSA. 

 

b. Pembuatan larutan Standar 0,2 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

50 x 0,2 = V2 x 10 

V2 = 1 ml 
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Pipet 1 ml larutan induk Fe 10 ppm, lalu masukan dalam labu 

takar 50 ml, kemudian tambahkan aquades sampai tanda batas 

dan dihomogenkan, lalu ukur absorbansinya dengan SSA. 

c. Pembuatan larutan Standar 0,4 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

50 x 0,4 = V2 x 10 

V2 = 2 ml 

Pipet 2 ml larutan induk Fe 10 ppm, lalu masukan dalam labu 

takar 50 ml, kemudian tambahkan aquades sampai tanda batas 

dan dihomogenkan, lalu ukur absorbansinya dengan SSA. 

d. Pembuatan larutan Standar 0,8 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

50 x 0,8 = V2 x 10 

V2 = 4 ml 

Pipet 4 ml larutan induk Fe 10 ppm, lalu masukan dalam labu 

takar 50 ml, kemudian tambahkan aquades sampai tanda batas 

dan dihomogenkan, lalu ukur absorbansinya dengan SSA. 

e. Pembuatan larutan Standar 1 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

50 x 1 = V2 x 10 

V2 = 5 ml 

Pipet 5 ml larutan induk Fe 10 ppm, lalu masukan dalam labu 

takar 50 ml, kemudian tambahkan aquades sampai tanda batas 

dan dihomogenkan, lalu ukur absorbansinya dengan SSA. 

 

 

 

 

 

 

L-4 



 

 

Lampiran 3. Pembuatan Larutan Standar Ca 

1. Pembuatan Larutan standar 250 ppm dari larutan induk Ca 

titrisol1000 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

 100 x 250 = V2 x 1000 

  V2 = 25 ml 

Pipet 25 ml larutan induk Ca titrisol 1000 ppm, lalu masukan 

ke labu takar 100 ml, kemudian tambahkan aquades sampai tanda 

batas dan dihomogenkan. 

 

2. Pembuatan Deret Larutan Standar 

a. Pembuatan larutan standar 2 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

50 x 2 = V2 x 250 

  V2 = 0,4 ml 

Pipet 0,4 ml larutan induk Ca250 ppm, lalu masukan dalam 

labu takar 50 ml, kemudian tambahkan aquades sampai tanda 

batas dan dihomogenkan, lalu ukur absorbansinya dengan SSA. 

b. Pembuatan larutan standar 5 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

50 x 5 = V2 x 250 

  V2 = 1 ml 

Pipet 1 ml larutan induk Ca 250 ppm, lalu masukan dalam 

labu takar 50 ml, kemudian tambahkan aquades sampai tanda 

batas dan dihomogenkan, lalu ukur absorbansinya dengan SSA. 

c. Pembuatan larutan standar 10 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

  50 x 10 = V2 x 250 

        V2 =2 ml 
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Pipet 2 ml larutan induk Ca 250 ppm, lalu masukan dalam 

labu takar 50 ml, kemudian tambahkan aquades sampai tanda 

batas dan dihomogenkan, lalu ukur absorbansinya dengan SSA. 

 

d. Pembuatan larutan standar 25 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

50 x 25 = V2 x 250 

   V2 = 5 ml 

Pipet 5 ml larutan induk Ca 250 ppm, lalu masukan dalam 

labu takar 50 ml, kemudian tambahkan aquades sampai tanda 

batas dan dihomogenkan, lalu ukur absorbansinya dengan SSA. 

e. Pembuatan larutan standar 50 ppm 

V1 x M1 = V2 x M2 

50 x 50 = V2 x 250 

   V2 = 10 ml 

Pipet 10 ml larutan induk Ca 250 ppm, lalu masukan dalam 

labu takar 50 ml, kemudian tambahkan aquades sampai tanda 

batas dan dihomogenkan, lalu ukur absorbansinya dengan SSA. 
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Lampiran 4. Perhitungan Kadar Besi  

1. Sampel A 

Diketahui : absorbansi : 0,0108 

Persamaan kurva kalibrasi : y = a + bx 

Absorbansi = 0,105x – 0,001 

0,0108 + 0,001 =  0,105x 

x = 0,0108 + 0,001 

 0,105 

x = 0,1123 

Kadar Besi = Cregresi x Fp 

        = 0,1123 x 1  

        = 0,1123 mg/L 

 

2. Sampel B 

Diketahui : absorbansi : 0,0110 

Persamaan kurva kalibrasi : y = a + bx 

Absorbansi = 0,105x – 0,001 

0,0110 + 0,001 =  0,105x 

x = 0,0110 + 0,001 

 0,105 

x = 0,1142 

Kadar Besi = Cregresi x Fp 

        = 0,1142 x 1  

        = 0,1142 mg/L 

 

3. Sampel C 

Diketahui : absorbansi : 0,0214 

Persamaan kurva kalibrasi : y = a + bx 

Absorbansi = 0,105x – 0,001 

0,0214 + 0,001 =  0,105x 

x = 0,0214 + 0,001 

 0,105 

x = 0,2133 
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Kadar Besi = Cregresi x Fp 

        = 0,2133x 1  

        = 0,2133mg/L 

 

4. Sampel D 

Diketahui : absorbansi : 0,0126 

Persamaan kurva kalibrasi : y = a + bx 

Absorbansi = 0,105x – 0,001 

0,0126 + 0,001 =  0,105x 

x = 0,0126 + 0,001 

 0,105 

x = 0,1295 

Kadar Besi = Cregresi x Fp 

        = 0,1295 x 1  

        = 0,1295 mg/L 

 

5. Sampel E 

Diketahui : absorbansi : 0,0132 

Persamaan kurva kalibrasi : y = a + bx 

Absorbansi = 0,105x – 0,001 

0,0132 + 0,001 =  0,105x 

x = 0,0132 + 0,001 

 0,105 

x = 0,1352 

Kadar Besi = Cregresi x Fp 

        = 0,1352x 1  

        = 0,1352 mg/L 

 

6. Sampel F 

Diketahui : absorbansi : 0,0167 

Persamaan kurva kalibrasi : y = a + bx 

Absorbansi = 0,105x – 0,001 

0,0167 + 0,001 =  0,105x 
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x = 0,0167 + 0,001 

 0,105 

x = 0,1685 

Kadar Besi = Cregresi x Fp 

        = 0,1685x 1  

        = 0,1685 mg/L 

 

7. Sampel G 

Diketahui : absorbansi : 0,0128 

Persamaan kurva kalibrasi : y = a + bx 

Absorbansi = 0,105x – 0,001 

0,0128 + 0,001 =  0,105x 

x = 0,0128 + 0,001 

 0,105 

x = 0,1314 

Kadar Besi = Cregresi x Fp 

        = 0,1314x 1  

        = 0,1314 mg/L 
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Lampiran 5. Perhitungan Kadar Kesadahan (CaCO3) 

1. Sampel A 

Diketahui : absorbansi : 0,1096 

Persamaan kurva kalibrasi : y = a + bx 

Absorbansi = 0,00092x + 0,0033 

0,1096 - 0,0033 =  0,00092x 

x = 0,1096 - 0,0033 

 0,00092 

x = 115,543  

Kadar CaCO3 (ppm)  = Mr CaCO3 x Cregrasi x Fp   

   Ar Ca 

   = 100 x 115,543 x 1 

    40 

   = 288,632 ppm 

 

2. Sampel B 

Diketahui : absorbansi : 0,0795 

Persamaan kurva kalibrasi : y = a + bx 

Absorbansi = 0,00092x + 0,0033 

0,0795 - 0,0033 =  0,00092x 

x = 0,0795 - 0,0033 

 0,00092 

x = 82,826 

Kadar CaCO3 (ppm)  = Mr CaCO3 x Cregrasi x Fp   

   Ar Ca 

   = 100 x 82,826 x 1 

    40 

   = 207,065 ppm 

 

3. Sampel C 

Diketahui : absorbansi : 0,0812 

Persamaan kurva kalibrasi : y = a + bx 

Absorbansi = 0,00092x + 0,0033 
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0,0812 - 0,0033 =  0,00092x 

x = 0,0812 - 0,0033 

 0,00092 

x = 84,673 

Kadar CaCO3 (ppm)  = Mr CaCO3 x Cregrasi x Fp   

   Ar Ca 

   = 100 x 84,673 x 1 

    40 

   = 211,682 ppm 

 

4. Sampel D 

Diketahui : absorbansi : 0,00718 

Persamaan kurva kalibrasi : y = a + bx 

Absorbansi = 0,00092x + 0,0033 

0,0718 - 0,0033 =  0,00092x 

x = 0,0718 - 0,0033 

 0,00092 

x = 74,456  

Kadar CaCO3 (ppm)  = Mr CaCO3 x Cregrasi x Fp   

   Ar Ca 

   = 100 x 74,456 x 1 

    40 

   = 186,14 ppm 

 

5. Sampel E 

Diketahui : absorbansi : 0,1112 

Persamaan kurva kalibrasi : y = a + bx 

Absorbansi = 0,00092x + 0,0033 

0,1112 - 0,0033 =  0,00092x 

x = 0,1112 - 0,0033 

 0,00092 

x = 117,282 

Kadar CaCO3 (ppm)  = Mr CaCO3 x Cregrasi x Fp   

    Ar Ca 
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   = 100 x 117,282 x 1 

    40 

   = 293,205 ppm 

 

6. Sampel F 

Diketahui : absorbansi : 0,0389 

Persamaan kurva kalibrasi : y = a + bx 

Absorbansi = 0,00092x + 0,0033 

0,0389 - 0,0033 =  0,00092x 

x = 0,0389 - 0,0033 

 0,00092 

x = 38,69 

Kadar CaCO3 (ppm)  = Mr CaCO3 x Cregrasi x Fp   

   Ar Ca 

   = 100 x 38,69 x 1 

    40 

   = 96,725 ppm 

 

7. Sampel G 

Diketahui : absorbansi : 0,0739 

Persamaan kurva kalibrasi : y = a + bx 

Absorbansi = 0,00092x + 0,0033 

0,0739 - 0,0033 =  0,00092x 

x = 0,0739 - 0,0033 

 0,00092 

x = 76,739 

Kadar CaCO3 (ppm)  = Mr CaCO3 x Cregrasi x Fp   

   Ar Ca 

   = 100 x 76,739 x 1 

    40 

   = 191,847 ppm 
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Lampiran 6. Data Uji Kuatitaif 
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Lampiran 7.Hasil Uji Kualitatif 

Hasil Uji Kualitatif Fe2+ dengan Na2S 

 

Hasil Uji Kualitatif Fe2+ dengan K3Fe(CN)6 

 

    +         -          A      B       C      D        E       F      G 

                  +         -             A          B            C         D 
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Hasil Uji Kualitatif Fe3+ dengan K3Fe(CN)6 

 

Hasil Uji Kualitatif Fe3+ dengan K4Fe(CN)6 

 

                      +         -               E            F           G 

     +         -          A        B         C        D         E       F    G  

                 +         -             A      B        C        D          
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Hasil Uji Kualitatif Kesadahan dengan pereaksi H2SO4 

 

 

 

                    +         -          E          F          G 

              G               F                E                 -            + 

  D               C              B                   A             -        + 
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Hasil Uji Kualitatif Kesadahan dengan pereaksi K2CrO4 

 

 

  

      D                 C               B              A            -         + 

                      E               F              G                 -         + 
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Sampel Air tanah 

 

Standar Ca titrisol 
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Standar Fe titrisol 

 

 

Alat Spektrofotometer Serapan Atom 

 

Bagian : 1.Sumber sinar 2.Tempat sampel 3.Monokromator 4.Detektor 

        5. Readout 

L-22 


